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Abstract :  

This study aims to examine students' self-confidence in classroom presentations from a 
personality psychology perspective. This study used a descriptive qualitative method involving 
three students who actively participated in lectures and had presentation experience. Data 
were collected through interviews, observations, and documentation to obtain an in-depth 
picture of the students' experiences. The results showed that most students experienced high 
levels of anxiety and nervousness, especially during their first presentation in front of a class, 
characterized by physical symptoms such as a trembling voice and lack of eye contact. Student 
self-confidence was influenced by several key factors: mastery of the material, experience or 
frequency of presentations, and social support from lecturers and peers. Good mastery of the 
material was associated with increased self-efficacy, thereby reducing negative thoughts and 
fear. Furthermore, students employed various strategies such as independent practice, review 
of the material, presentation simulations, and relaxation techniques to manage anxiety. 
Therefore, self-confidence is not an innate ability but can be developed through practice, 
experience, and a positive and ongoing environmental support. 

Keywords:  Class Presentation, Personality Psychology, Self-Confidence, Self-Efficacy, Self-Regulation. 
  
Abstrak :  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kepercayaan diri mahasiswa dalam situasi 
presentasi di depan kelas dari perspektif psikologi kepribadian. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan melibatkan 3 subjek mahasiswa 
yang aktif mengikuti kegiatan perkuliahan dan memiliki pengalaman presentasi. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh 
gambaran yang mendalam terkait pengalaman mahasiswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami kecemasan dan rasa 
gugup yang tinggi, terutama saat pertama kali melakukan presentasi di depan kelas, 
yang ditandai dengan gejala fisik seperti suara bergetar dan kurangnya kontak mata. 
Kepercayaan diri mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu 
penguasaan materi, pengalaman atau frekuensi tampil, serta dukungan sosial dari 
dosen dan teman sebaya. Penguasaan materi yang baik berkaitan dengan 
meningkatnya efikasi diri sehingga mampu mengurangi pikiran negatif dan rasa 
takut. Selain itu, mahasiswa juga menerapkan berbagai strategi seperti latihan 
mandiri, pengulangan materi, simulasi presentasi, serta teknik relaksasi untuk 
mengatasi kecemasan. Dengan demikian, kepercayaan diri bukan merupakan 
kemampuan bawaan, melainkan dapat dikembangkan melalui latihan, pengalaman, 
serta dukungan lingkungan yang positif dan berkelanjutan.  

Kata Kunci: Presentasi Kelas, Psikologi Kepribadian, Kepercayaan Diri, Efikasi Diri, Regulasi 
Diri. 

  
 PENDAHULUAN   

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting dalam 
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perkembangan kepribadian individu, terutama dalam lingkungan akademik. 
Dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi, mahasiswa tidak hanya 
dituntut untuk memahami materi perkuliahan, tetapi juga mampu 
menyampaikan ide, gagasan, serta hasil pemikiran mereka secara lisan melalui 
kegiatan presentasi di depan kelas. Ajeng Kinanti et al (2025) menyatakan 
kepercayaan diri seseorang dalam berbicara sangat berpengaruh dalam 
kesuksesan dan ketertercapaian suatu tujuan. Presentasi menjadi salah satu 
metode pembelajaran yang sering digunakan oleh dosen untuk melatih 
kemampuan komunikasi, berpikir kritis, serta keberanian mahasiswa dalam 
mengemukakan pendapat. Namun, pada kenyataannya tidak semua 
mahasiswa mampu melakukan presentasi dengan baik karena adanya 
perbedaan tingkat kepercayaan diri yang dimiliki.   

Kepercayaan diri dapat diartikan sebagai keyakinan individu terhadap 
kemampuan yang dimilikinya untuk menghadapi berbagai situasi dan 
tantangan (Ramadhan & Selian, 2026). Maulida dan Selian (2025) menjelaskan 
mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung lebih berani 
menyampaikan pendapat, mampu mengendalikan rasa gugup, serta tampil 
lebih meyakinkan ketika berbicara di depan orang banyak. Sebaliknya, 
mahasiswa dengan tingkat kepercayaan diri yang rendah seringkali merasa 
takut melakukan kesalahan, merasa tidak mampu, serta mengalami kecemasan 
ketika harus berbicara di depan kelas. Kondisi ini dapat memengaruhi kualitas 
presentasi yang dilakukan dan berdampak pada proses pembelajaran secara 
keseluruhan.   

Fenomena kurangnya kepercayaan diri mahasiswa saat melakukan 
presentasi masih sering ditemukan dalam kegiatan perkuliahan. Pebriyanti et al 
(2025) menyatakan mahasiswa yang terampil dalam menampilkan diri  akan 
banyak membantu mereka menjadi lebih baik dalam bidang profesional 
maupun akademik. Beberapa mahasiswa terlihat gugup, berbicara dengan 
suara yang pelan, kurang mampu menjelaskan materi secara jelas, bahkan ada 
yang menghindari kontak mata dengan audiens. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan akademik saja tidak cukup untuk mendukung keberhasilan 
presentasi, tetapi juga diperlukan aspek psikologis berupa kepercayaan diri. 
Faktor-faktor seperti pengalaman berbicara di depan umum, dukungan 
lingkungan, penguasaan materi, serta persepsi diri terhadap kemampuan 
pribadi dapat memengaruhi tingkat kepercayaan diri mahasiswa. 

Selain itu, kepercayaan diri dalam presentasi juga berperan penting 
dalam mengembangkan keterampilan komunikasi mahasiswa. Kemampuan 
berkomunikasi secara efektif sangat dibutuhkan tidak hanya dalam lingkungan 
akademik, tetapi juga dalam kehidupan profesional di masa depan. Al Fahmi et 
al (2025) menyatakan bahwa mahasiswa yang sering terlibat dalam kegiatan 
berbicara di depan publik cenderung memiliki  nilai akademik yang lebih baik 
dibandingkan mereka yang kurang percaya diri dalam berbicara Mahasiswa 
yang terbiasa melakukan presentasi dengan percaya diri akan lebih siap 
menghadapi berbagai situasi yang menuntut kemampuan berbicara di depan 
umum, seperti seminar, diskusi, maupun kegiatan organisasi. Oleh karena itu, 
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memahami bagaimana kepercayaan diri mahasiswa terbentuk dan bagaimana 
pengaruhnya terhadap aktivitas presentasi menjadi hal yang penting untuk 
dikaji.   

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai kepercayaan diri 
mahasiswa dalam presentasi di depan kelas menjadi relevan untuk dilakukan. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat 
kepercayaan diri mahasiswa ketika melakukan presentasi serta faktor-faktor 
yang memengaruhinya. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran yang 
mampu meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menyampaikan ide 
dan gagasan secara efektif di depan kelas.   
  
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk memahami dan 
menggambarkan secara mendalam tentang fenomena kepercayaan diri pada 
mahasiswa ketika melakukan presentasi di depan kelas yang efektif pada 
mahasiswa. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi 
yang terjadi secara sistematis berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. 
Subjek penelitian adalah mahasiswa yang aktif yang berjumlah 3 orang yang 
sedang  mengikuti kegiatan perkuliahan dan pernah melakukan presentasi di 
depan kelas. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive 
sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 
dengan tujuan penelitian (Khalefa & Selian, 2021).  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Mardhiyyah et al (2025) menjelaskan bahwa 
observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan presentasi 
mahasiswa di dalam kelas untuk melihat sikap, ekspresi, serta cara 
penyampaian materi dan  metode presentasi, pelaksana memaparkan beberapa 
materi terkait presentasi yang efektif dalam membangun kepercayaan diri dan 
keberanian seseorang. Wawancara dilakukan kepada mahasiswa untuk 
mengetahui pengalaman dan perasaan mereka terkait tingkat kepercayaan diri 
saat melakukan presentasi. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 
penelitian berupa catatan, foto, atau dokumen yang berkaitan dengan kegiatan 
presentasi mahasiswa analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 
dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan penelitian. 
Selanjutnya data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sehingga mudah 
dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis data yang telah diperoleh.   
   
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan  3 subjek yaitu mahasiswa aktif yang bertujuan 
untuk mengetahui faktor apa saja yang memengaruhi kepercayaan diri 
mahasiswa saat presentasi dan cara mahasiswa mengatasi rasa tidak percaya 
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diri pada saat presentasi.  
Faktor yang Memengaruhi Kepercayaan Diri Saat Presentasi  

Berdasarkan hasil penelitian dalam dokumen tersebut, faktor-faktor yang 
memengaruhi kepercayaan diri saat presentasi saling berkaitan satu sama lain, 
dimulai dari penguasaan materi yang menjadi fondasi utama efikasi diri. Ketika 
seorang mahasiswa memahami materi secara mendalam, ia akan memiliki rasa 
aman secara kognitif yang memungkinkannya mengendalikan pikiran-pikiran 
negatif serta rasa takut akan kegagalan (Utami & Selian, 2025). Novieyana et al 
(2021) menyatakan dukungan sosial dari lingkungan luar seperti dosen 
pengampu dan teman sebaya juga memegang peranan krusial, di mana 
atmosfer kelas yang suportif dapat memitigasi kecemasan dan memberikan 
ruang bagi mahasiswa untuk tampil lebih tenang.  

Selanjutnya, faktor pengalaman atau jam terbang juga sangat 
menentukan, karena kepercayaan diri bukanlah sifat yang statis melainkan 
keterampilan yang berkembang seiring dengan frekuensi tampil di depan 
umum. Melalui proses pembiasaan ini. Okta et al (2024) menyatakan bahwa 
mahasiswa belajar melakukan regulasi diri secara efektif, baik melalui 
persiapan teknis seperti berlatih di depan cermin maupun melalui pengelolaan 
emosi untuk mengatasi gejala fisik akibat kegugupan. Pada akhirnya, 
kombinasi antara persiapan materi yang matang, dukungan lingkungan yang 
positif, serta keberanian untuk menghadapi penilaian audiens menjadi penentu 
utama stabilitas kepercayaan diri seseorang selama proses presentasi 
berlangsung.  
Penguasaan Materi Memengaruhi Kepercayaan Diri Ketika Presentasi  

Penguasaan materi yang mendalam secara otomatis akan meningkatkan 
efikasi diri. Rais et al (2022) menyatakan keyakinan individu terhadap 
kemampuannya untuk menyelesaikan tugas akan menjadi sukses, ketika 
seseorang benar-benar memahami apa yang dibicarakan, muncul rasa aman 
secara kognitif yang berfungsi sebagai tameng terhadap pikiran-pikiran negatif 
atau ketakutan akan kegagalan. Sebaliknya, pemahaman yang setengah 
setengah sering kali menjadi sumber utama kecemasan, karena individu merasa 
tidak siap jika harus menghadapi pertanyaan sulit atau situasi yang tidak 
terduga di depan audiens (Selian 2024).  

Selain itu, pemahaman materi yang matang memberikan kendali penuh 
atas jalannya presentasi, sehingga fokus individu tidak lagi terbagi oleh rasa 
gugup melainkan pada bagaimana pesan tersebut dapat tersampaikan dengan 
baik. Hal ini juga memengaruhi aspek fisiologis. Aisy dan Hidayat et al (2023) 
menyatakan mahasiswa yang menguasai materi cenderung memiliki intonasi 
suara yang lebih stabil dan bahasa tubuh yang lebih tenang dibandingkan 
mereka yang merasa kurang siap.  
Dukungan dari Teman atau Dosen Memengaruhi Rasa Percaya Diri  

Dukungan sosial yang berasal dari dosen pengampu maupun teman 
sebaya memegang peranan yang sangat signifikan dalam membentuk dan 
menjaga stabilitas kepercayaan diri mahasiswa selama presentasi. Dalam 
dinamika psikologi kelas, lingkungan yang suportif berfungsi sebagai faktor 
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pelindung yang mampu meredam kecemasan berlebih (Aroma & Selian, 2026). 
Ketika dosen memberikan apresiasi atau masukan yang membangun, serta 
teman-teman menunjukkan sikap menyimak yang positif, tercipta sebuah 
atmosfer aman yang meminimalisir ketakutan akan penilaian negatif. 
Dukungan ini membantu mahasiswa merasa diterima dan dihargai, sehingga 
mereka dapat lebih fokus pada penyampaian materi daripada terjebak dalam 
kekhawatiran terhadap kesalahan, kemampuan  mengungkapkan  pikiran  
secara  tertulis, seorang mahasiswa harus  memiliki  kemampuan  berbicara  di  
depan umum. Sebaliknya, lingkungan yang dingin atau kritis cenderung 
meningkatkan tekanan mental yang dapat meruntuhkan kesiapan psikologis 
seseorang (Alawiyah et al. 2022).  

Secara emosional, kehadiran dukungan dari teman sebaya juga 
memberikan rasa kebersamaan, di mana mahasiswa merasa tidak berjuang 
sendirian dalam menghadapi tantangan akademik tersebut. Muchlis dan 
Pujianto et al (2024) menyatakan kemampuan berbicara didepan umum 
merupakan soft  skil yang  perlu  dikembangkan  sejak  dini, mengembangkan  
kemampuan  berbicara  di  depan  umum  dapat membantu  membentuk  dan  
meningkatkan  kepribadian  seseorang. Dengan adanya respon positif dari 
audiens, efikasi diri mahasiswa akan meningkat karena mereka merasa 
kompetensi dan usaha mereka diakui.  
Kesulitan Yang Dialami Pada Saat Presentasi Di Depan Kelas  
  Sestiani dan Muhid et al (2022) menyatakan kesulitan yang dialami 
mahasiswa saat melakukan presentasi di depan kelas mencakup aspek 
psikologis dan fisiologis yang saling berkaitan, untuk melatih kepercayaan diri 
dan bakat yang dimilikinya. Secara umum, hambatan utama muncul dalam 
bentuk kecemasan yang sangat kuat dan kegugupan berlebihan, terutama 
ketika mahasiswa baru pertama kali tampil atau merasa menjadi pusat 
perhatian secara intens.  

Kesulitan ini sering kali memanifestasikan diri melalui gangguan fisik 
atau fisiologis, seperti detak jantung yang tidak teratur, keringat dingin, serta 
suara yang bergetar saat berbicara kurang kepercayaan diri. Silvia et al (2022) 
menyatakan seperti kurang berani mengemukakan pendapat, kurang mampu 
berpikir secara mandiri, pemalu, cenderung menutup diri. Selain itu, tekanan 
mental yang tinggi dapat menyebabkan gangguan kognitif sesaat, seperti 
fenomena lupa materi secara tiba-tiba atau berbicara dengan tempo yang terlalu 
cepat sehingga sulit dipahami oleh audiens. Perasaan takut akan penilaian 
negatif dari dosen maupun teman sebaya juga menjadi beban mental yang 
signifikan, yang jika tidak dikelola dengan baik, dapat meruntuhkan fokus dan 
persiapan yang telah dilakukan sebelumnya (Nabila & Selian, 2026).  
 Strategi Mahasiswa Mengatasi Panik Atau Gugup Saat Presentasi Kelas  

Salah satu metode yang paling efektif adalah dengan melakukan 
pengulangan materi secara konsisten jauh sebelum waktu presentasi tiba. 
Dengan membaca dan memahami isi materi secara berulang-ulang, mahasiswa 
membangun fondasi efikasi diri yang kuat, sehingga muncul rasa aman secara 
kognitif yang mampu meredam pikiran-pikiran negatif (Khotimah & Selian,  
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2025). Selain itu, banyak mahasiswa yang melakukan simulasi mandiri dengan 
cara berlatih berbicara di depan cermin. Praktik ini bertujuan untuk 
memperbaiki gaya bicara, mengatur intonasi suara, serta membiasakan diri 
dengan bahasa tubuh yang tenang agar tidak terlihat kaku di hadapan audiens 
(Fatmah et al., 2021).  

Ketika berada di situasi yang mendesak atau sesaat sebelum naik ke 
podium, mahasiswa juga menerapkan teknik relaksasi fisik, seperti mengatur 
pola napas untuk menstabilkan detak jantung yang tidak teratur. Pengaturan 
napas ini sangat membantu dalam mengurangi gejala fisiologis akibat 
kegugupan, seperti suara yang bergetar atau telapak tangan yang berkeringat. 
Riski Dinata et al (2025) menyatakan dukungan sosial dari teman sebaya dan 
dosen yang memberikan respons positif turut membantu mahasiswa merasa 
lebih rileks, karena atmosfer kelas yang suportif dapat menurunkan beban 
mental dan ketakutan akan penilaian negatif. Dengan menggabungkan 
persiapan materi yang matang, latihan fisik, dan manajemen emosi, mahasiswa 
secara perlahan mampu mentransformasi rasa panik menjadi keberanian yang 
lebih stabil.  
Persiapan Mahasiswa Sebelum Presentasi  

Salah satu langkah utama yang paling sering dilakukan adalah 
penguasaan materi secara mendalam melalui kegiatan membaca dan 
mempelajari isi presentasi secara berulang kali. Pemahaman yang matang 
terhadap materi yang akan disampaikan berfungsi sebagai landasan efikasi diri, 
di mana mahasiswa merasa memiliki kendali penuh atas informasi tersebut 
sehingga dapat mengurangi keraguan saat berbicara. Selain itu, mahasiswa juga 
terbiasa melakukan simulasi atau latihan berbicara secara mandiri di depan 
cermin sebelum hari pelaksanaan. Latihan seperti ini bertujuan untuk 
mengasah intonasi suara, mengatur tempo bicara agar tidak terlalu cepat, serta 
memperbaiki bahasa tubuh agar terlihat lebih tenang dan profesional di 
hadapan audiens (Anisa Masyitoh et al., 2024).  

Di samping persiapan teknis, mahasiswa juga melakukan persiapan 
mental untuk mengantisipasi munculnya kegugupan atau panik. Hal ini sering 
kali melibatkan teknik regulasi diri, seperti mengatur pola napas dan 
melakukan relaksasi ringan sesaat sebelum presentasi dimulai. Dukungan dari 
lingkungan sekitar, seperti berdiskusi dengan teman kelompok atau 
mendapatkan respon positif dari dosen, juga menjadi bagian dari persiapan 
psikologis yang membantu mahasiswa merasa lebih nyaman (Rifqi et al., 2025). 
Hidayat dan Hasbullah et al (2023) menyatakan bahwa pemahaman materi 
yang kuat, latihan visualisasi melalui cermin, serta manajemen emosi yang baik, 
mahasiswa berupaya mengubah kecemasan menjadi keberanian untuk 
menyampaikan gagasan mereka di depan kelas.  
Peningkatan Rasa Percaya Diri Saat Presentasi  

Peningkatan rasa percaya diri bukanlah sesuatu yang terjadi secara 
instan, melainkan sebuah proses yang dapat dilatih melalui beberapa langkah 
strategis. Rahmawati dan Agustina et al (2024) menjelaskan cara utama untuk 
meningkatkan kepercayaan diri adalah dengan membangun efikasi diri melalui 
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penguasaan materi yang sangat mendalam. Dengan memahami materi secara 
menyeluruh, mahasiswa akan memiliki “jangkar” kognitif yang kuat, sehingga 
mereka merasa lebih aman dan mampu mengendalikan pikiran-pikiran negatif 
yang biasanya muncul saat tampil di depan umum.  

Annisa dan Oktaviana et al (2025) menjelaskan latihan yang konsisten 
menjadi faktor penentu yang sangat penting mahasiswa disarankan untuk 
melakukan simulasi mandiri, seperti berlatih berbicara di depan cermin guna 
memperbaiki gaya bahasa tubuh, mengatur intonasi suara, serta membiasakan 
diri dengan tempo bicara yang stabil. Praktik pengulangan ini berfungsi sebagai 
bentuk desensitissi, di mana semakin sering seseorang terpapar pada situasi 
presentasi (jam terbang), maka rasa takut dan kecemasan akan berkurang 
secara bertahap seiring dengan meningkatnya pengalaman (Wilda & Selian 
2025).  
Strategi lain yang tidak kalah penting adalah penerapan teknik regulasi diri 
untuk mengelola reaksi Fisiologis. Damayanti dan Darmawan et al (2025) 
menyatakan bahwa mahasiswa dapat menggunakan teknik relaksasi, seperti 
mengatur pola pernapasan sesaat sebelum memulai presentasi, untuk 
menenangkan detak jantung yang tidak teratur dan mengurangi kegugupan, 
menciptakan atau mencari dukungan sosial yang positif dari teman sebaya dan 
dosen juga sangat membantu, karena suasana kelas yang apresiatif akan 
memberikan rasa nyaman dan meminimalisir ketakutan akan penilaian negatif 
dari audiens. secara alami sebagai sebuah keterampilan yang dinamis.  

  
KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian dalam artikel tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kepercayaan diri mahasiswa dalam situasi presentasi kelas merupakan 
aspek psikologis yang sangat penting dan bersifat dinamis, artinya dapat 
berkembang melalui latihan dan pengalaman. Pada awalnya, sebagian besar 
mahasiswa Epenilaian negatif, terutama saat pertama kali melakukan 
presentasi.  

Faktor utama yang memengaruhi kepercayaan diri meliputi penguasaan 
materi yang berkaitan dengan efikasi diri, dukungan sosial dari dosen dan 
teman sebaya, serta pengalaman atau frekuensi tampil di depan kelas. 
Penguasaan materi yang baik memberikan rasa aman dan mampu 
mengendalikan pikiran negatif, sementara lingkungan yang suportif membantu 
menurunkan kecemasan dan meningkatkan rasa nyaman saat presentasi.Selain 
itu, mahasiswa juga menerapkan berbagai strategi untuk mengatasi rasa gugup, 
seperti berlatih berbicara di depan cermin, mengulang materi, serta melakukan 
teknik relaksasi. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan regulasi diri yang 
berperan penting dalam meningkatkan performa presentasi. Dengan demikian, 
kepercayaan diri bukanlah kemampuan bawaan sejak lahir, melainkan 
keterampilan yang dapat dibentuk dan ditingkatkan melalui persiapan yang 
matang, latihan yang konsisten, serta dukungan lingkungan yang positif.  
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